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ABSTRAK 

 

Muhammad Rifqi Andani 

1808307021 

Menangisi Kematian dalam Perspektif Hadis (Studi Ma’anil Hadits) 

Tangisan ketika orang yang disayangi meninggal dunia tentu tidak dapat dihindari, 

itu merupakan sifat dasar manusia. Maka dari itu kesedihan serta tangisan terhadap 

mayit dianggap wajar selama tidak berlebihan. Namun, dalam beberapa kasus bisa 

sampai menimbulkan gangguan mental dan terkadang sampai depresi. Maka dari 

itu penulis merasa perlu mencari cara mengatasi masalah tersebut. Untuk hal itu 

penulis akan melihatnya dari sudut pandang hadis dan juga psikologi. Lantas 

bagaimanakah kualitas hadis mengenai fenomena tersebut sehingga dapat dijadikan 

sebagai dalil dalam beramal? Bagaimana pandangan hadis yang sebenarnya 

terhadap hal ini? Apakah benar hadis tidak membenarkan perilaku tersebut atau 

malah sebaliknya? Serta bagaimana pandangan psikologis dalam menanggapi 

kejadian seperti ini sebagai upaya untuk terhindar dari gangguan mental, depresi, 

dan masalah lainnya? 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif deskriptif, karena menurut 

penulis metode ini sangat cocok dengan objek penelitian. Data yang dipakai dalam 

penelitian berupa data kualitatif yang bersumber dari data primer dan sekunder yang 

kemudian diinterpretasikan sehingga menjadi suatu kesatuan. Pengumpulan data 

sepenuhnya dilakukan melalui studi pustaka sampai menemukan hasil yang dituju 

dengan data yang akurat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa derajat hadis yang membolehkan tangisan 

terhadap mayit adalah shahīh lidzātih dan dapat dijadikan sebagai suatu hujjah. 

Dalam pandangan hadis, tangisan terhadap mayit diperbolehkan selama tidak 

disertai dengan ratapan, raungan, kata-kata serta perbuatan yang tidak dibenarkan 

syariat. Sedangkan dari sudut pandang psikologi, menangisi kepergian mayit lebih 

dianjurkan daripada menahan tangisannya karena akan berakibat pada timbulnya 

gangguan mental dan akal apabila dengan sengaja ditahan. Pengendalian emosi juga 

diperlukan supaya bisa melewati kejadian tersebut tanpa panik yang ditakutkan 

berakibat pada pikiran yang terganggu. 

Kata Kunci: Menangisi Kematian, Ma’anil Hadits, Psikologi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha KH Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 
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 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 Ain ‘__ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

Ḍammah ا    U U 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fat%E1%B8%A5ah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kasrah
https://id.wikipedia.org/wiki/%E1%B8%8Cammah
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

ْ  ـ ي  Fatḥah dan ya’ Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Au A dan U ـ و  

Contoh: 

  Kaifa ك ي ف   

ل   و   Ḥaula ح 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fatḥah dan alif ا  

Ā a dan garis di atas 
 ى  

Fatḥah dan alif 

maqṣūrah 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ي  

 و  
Ḍammah dan 

wau 
Ū u dan garis di atas 

Contoh:  

ات      Māta م 

ى  م    Ramā ر 

  Qīla ق ي ل  

ت    و   Yamūtu ي م 

4. Ta marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah (  ة atau ـة) ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah t sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan h.  

Contoh:  

ف ال    ة  الأ ط  ض  و    Rauḍah al-aṭfāl ر 

ل ة    ي ن ة  الف اض  د    Al-madīnah al-fāḍilah الم 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah
https://id.wikipedia.org/wiki/Alif_maq%E1%B9%A3%C5%ABrah
https://id.wikipedia.org/wiki/Ta_marb%C5%AB%E1%B9%ADah
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (   ا  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:  

ب ن ا     Rabbanā ر 

ي ن ا     Najjainā ن ج 

قُّ    Al-Ḥaqq الح 

جُّ     Al-Ḥajj الح 

ِّم      Nu‘‘ima ن ع 

  Aduww‘ ع د وٌّ 

Jika huruf   ي bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ِّـ ي), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah ī . 

Contoh:  

  Alī‘ ع ل يٌّ  

ب يٌّ   Arabī‘ ع ر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  ال (alif lam 

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

س     Al-Syamsu (bukan asy-syamsu) الش م 

ل ة    ل ز    Al-Zalzalah (bukan az-zalzalah) الز 

  Al-Falsafah الف ل س ف ة   

د    Al-Bilād الب لَ 

  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
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awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ن   و  ر    Ta’murūna ت أ م 

ء     ’An-Nau الن و 

ءٌ    Syai’un ش ي 

ت   ر   Umirtu أ م 

  

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al -Qur’an (dari al-

Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

• Fī Ẓilāl al-Qur’ān 

• Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

• Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah 

Lafẓ al-jalālah (lafal kemuliaan) “Allah” (الله) yang didahului partikel seperti 

huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa 

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah (hamzah wasal).  

Contoh:  

ي ن  الله     Billāh ب الله    Dīnullāh د 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf t. 

Contoh:  

ة  الله   م  ح   Hum fī rahmatillāh ه م  ف ي  ر 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Wasal
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10. Huruf kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 

Contoh: 

• Wa mā Muammadun illā rasūl 

• Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

• Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

• Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

• Abū Naṣr al-Farābī 

• Al-Gazālī 

• Al-Munqiż min al-Ḍalāl 

  



 

xvii 
 

DAFTAR ISI 

ABSTRAK .............................................................................................................. i 

LEMBAR PERSETUJUAN ................................................................................. ii 

NOTA DINAS ....................................................................................................... iii 

PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI ....................................................... iv 

LEMBAR PENGESAHAN .................................................................................. v 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................ vi 

MOTTO ............................................................................................................... vii 

LEMBAR PERSEMBAHAN ............................................................................ viii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... ix 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ............................................... xi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Penelitian ............................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 6 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 6 

D. Manfaat Penelitian ....................................................................................... 6 

E. Kajian Pustaka .............................................................................................. 7 

F. Kerangka Teori........................................................................................... 11 

G. Metode Penelitian....................................................................................... 13 

H. Sistematika Penulisan ................................................................................ 15 

BAB II MENANGIS DALAM PERSPEKTIF AGAMA DAN PSIKOLOGI 17 

A. Definisi Menangis ...................................................................................... 17 

B. Jenis-Jenis Tangisan, Air Mata, dan Istilah Menangis ............................... 19 

C. Menangis Dalam Perspektif Agama .......................................................... 24 

D. Menangis Dalam Perspektif Psikologi ....................................................... 31 

E. Manfaat Menangis ...................................................................................... 33 

BAB III TAKHRIJ HADIS MENANGISI KEMATIAN ................................ 37 

A. Pengertian Takhrij Hadis............................................................................ 37 

B. Takhrij Hadis Menangisi Kematian ........................................................... 38 

BAB IV MENANGISI KEMATIAN DALAM SUDUT PANDANG HADIS 

DAN PSIKOLOGI .............................................................................................. 52 



 

xviii 
 

A. Memahami Makna Hadis Menangisi Kematian dengan Metode 

Pemahaman Hadis Yusuf Qardhawi .................................................................. 52 

B. Menangisi Kematian dalam Perspektif Psikologi ...................................... 69 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 73 

A. Simpulan .................................................................................................... 73 

B. Saran ........................................................................................................... 74 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 75 


